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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

PT PadelConnect merupakan perusahaan jasa penyelenggara Sport Event 

yang berfokus pada olahraga padel dengan target pasar utama perusahaan 

(corporate) di wilayah DKI Jakarta. Perusahaan direncanakan berdiri pada tahun 

2026 dalam bentuk Perseroan Terbatas (PT). Pendirian PT PadelConnect 

dilatarbelakangi oleh pesatnya pertumbuhan industri padel di Indonesia, khususnya 

di DKI Jakarta yang menjadi pusat perkembangan ekosistem padel nasional. 

Pertumbuhan jumlah klub, lapangan, pemain, serta tingginya nilai transaksi industri 

padel menunjukkan bahwa Jakarta memiliki potensi pasar yang sangat besar bagi 

penyelenggaraan sport event secara profesional. Di sisi lain, masih rendahnya 

tingkat employee engagement di Indonesia mendorong perusahaan untuk 

menghadirkan solusi melalui kegiatan olahraga yang mampu meningkatkan 

kolaborasi, komunikasi, dan hubungan antar karyawan.  

PT PadelConnect didirikan oleh tiga lulusan Program Studi Sarjana Terapan 

MICE Politeknik Negeri Jakarta yang memiliki kompetensi di bidang 

penyelenggaraan event, yaitu Muhamad Ferdiyansah sebagai Direktur Utama, 

Naufal Dhio Anindya Natha sebagai Direktur Pemasaran, dan Siti Nur Fitriah 

Salsabilah sebagai Direktur Keuangan. Perusahaan memiliki visi menjadi 

penyelenggara Sport Event padel terdepan di Indonesia yang profesional, inovatif, 

dan mampu memberikan pengalaman olahraga yang berkualitas serta bernilai bagi 

peserta dan mitra. Dengan tagline "Connect. Compete. Elevate.", PT PadelConnect 

berkomitmen menghadirkan pengalaman event yang tidak hanya kompetitif, tetapi 

juga mampu membangun relasi dan memberikan nilai tambah bagi setiap klien. 

Modal awal perusahaan sebesar Rp150.000.000 berasal dari penyertaan modal para 

pendiri.  

Produk utama PT PadelConnect terdiri atas Intercorporate Padel 

Tournament dan Padel Privat Custom, yaitu layanan penyelenggaraan event padel 

secara end-to-end yang meliputi perencanaan konsep, pengelolaan pertandingan, 

penyediaan perangkat pertandingan, koordinasi vendor, hingga dokumentasi 
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profesional. Melalui layanan tersebut, perusahaan tidak hanya menyelenggarakan 

kompetisi olahraga, tetapi juga membantu perusahaan dalam meningkatkan 

employee engagement, membangun budaya kerja yang kolaboratif, memperkuat 

hubungan antarkaryawan melalui kegiatan team building, serta memperluas jejaring 

bisnis melalui konsep sport networking.  

Strategi pemasaran PT PadelConnect difokuskan pada segmen perusahaan 

menengah hingga besar di wilayah DKI Jakarta dengan menerapkan strategi 

Concentrated Marketing. Perusahaan memanfaatkan pemasaran digital melalui 

media sosial, content marketing, paid advertising, serta pendekatan langsung 

(Business to Business Direct Outreach) kepada perusahaan, komunitas, dan mitra 

strategis. Selain itu, PT PadelConnect juga membangun jejaring usaha dengan 

komunitas padel, pengelola venue, vendor pendukung, untuk memperkuat posisi 

perusahaan sebagai penyelenggara sport event padel yang profesional dan 

terpercaya.  

PT PadelConnect didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi di bidang MICE dan event management serta memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung kegiatan pemasaran dan operasional perusahaan. 

Penggunaan berbagai perangkat lunak untuk administrasi, pemasaran, komunikasi, 

pengelolaan turnamen, hingga desain grafis diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi kerja dan kualitas layanan kepada klien. Perusahaan juga menerapkan 

budaya kerja yang profesional, kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada 

pengalaman pelanggan guna menciptakan penyelenggaraan event yang berkualitas 

dan berkesan. 

Berdasarkan analisis keuangan, PT PadelConnect menunjukkan prospek 

usaha yang layak untuk dijalankan. Pendapatan perusahaan diproyeksikan terus 

meningkat hingga mencapai Rp1.838.693.387 pada tahun 2029, dengan laba bersih 

yang mulai diperoleh sejak tahun 2027. Hasil analisis investasi menunjukkan 

Payback Period selama 3 tahun 5 bulan 17 hari, Net Present Value (NPV) sebesar 

Rp191.890.946, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 33,07%, Profitability Index 

(PI) sebesar 2,28, serta Return on Investment (ROI) yang positif sejak tahun 2027. 

Meskipun perusahaan menghadapi beberapa risiko seperti persaingan usaha, 
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rendahnya brand awareness, serta ketergantungan terhadap vendor dan mitra, PT 

PadelConnect telah menyiapkan strategi mitigasi melalui penerapan SOP, 

penguatan kemitraan strategis, promosi digital, serta diversifikasi layanan. Dengan 

pertumbuhan industri padel yang sangat pesat, fokus pada segmen korporasi, serta 

kelayakan finansial yang baik, PT PadelConnect memiliki peluang besar untuk 

berkembang menjadi perusahaan penyelenggara Sport Event padel yang kompetitif 

dan berkelanjutan di Indonesia. 

 

  



 

 

3 
 

BAB II  

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

Sport event merupakan kegiatan olahraga yang diselenggarakan dalam 

bentuk kompetisi, turnamen, maupun aktivitas olahraga lainnya yang tidak hanya 

menjadi ajang pertandingan, tetapi juga memberikan dampak positif bagi 

perkembangan industri olahraga, pariwisata, dan perekonomian. Menurut Julita 

(2023), sport event dapat mendorong perkembangan suatu destinasi melalui 

penyelenggaraan berbagai event. 

Salah satu cabang olahraga yang mengalami pertumbuhan pesat di 

Indonesia adalah padel. Perkembangan ini ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah 

klub, lapangan, dan pemain. Berdasarkan Gambar 2.1, jumlah klub padel meningkat 

dari 3 klub pada tahun 2021 menjadi 70 klub pada tahun 2024, kemudian melonjak 

menjadi 293 klub pada tahun 2025 atau tumbuh sekitar 295% dalam satu tahun. 

Jumlah tersebut bahkan diproyeksikan mencapai 722 klub pada tahun 2026. 

Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa ekosistem padel di Indonesia berkembang 

sangat pesat dan mendorong meningkatnya kebutuhan akan penyelenggaraan 

turnamen serta berbagai sport event. 

 

Gambar 2. 1 Pertumbuhan Club Padel di Indonesia 

Sumber: Indonesia padel report 2025 

Perkembangan padel di Indonesia juga didukung oleh pesatnya 

pertumbuhan jumlah lapangan. Berdasarkan Gambar 2.2, jumlah lapangan 
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meningkat dari 15 lapangan pada tahun 2021 menjadi sekitar 947 lapangan pada 

tahun 2025. Jumlah tersebut diproyeksikan mencapai 2.527 lapangan pada tahun 

2026 dengan penambahan sekitar 1.580 lapangan baru, atau rata-rata 3,8 lapangan 

per hari, dan terus meningkat hingga 5.573 lapangan pada tahun 2028. Pertumbuhan 

infrastruktur ini menunjukkan meningkatnya investasi di industri padel serta 

membuka peluang yang lebih besar bagi penyelenggaraan berbagai sport event di 

Indonesia. 

 

Gambar 2. 2 Perkembangan Lapangan Padel di Indonesia 

Sumber : Indonesia Padel Report 2025 

 

Selain pertumbuhan klub dan lapangan, perkembangan padel di Indonesia 

juga ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah pemain dan penyelenggaraan 

kompetisi. Berdasarkan Gambar 2.3, Pada tahun 2025 terdapat lebih dari 20.000 

penggemar padel dengan 439 pemain profesional yang telah terdaftar. Dan semakin 

bertambah pada tahun 2026 yang mencatat angka sebesar 4.339 Pemain profesional 

yang terdaftar pada PBPI (Persatuan Besar Padel Indonesia). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ekosistem padel di Indonesia berkembang tidak hanya dari sisi 

fasilitas, tetapi juga dari aspek atlet profesional, pembinaan atlet, dan partisipasi 

masyarakat. 
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Gambar 2. 3 Pertumbuhan Pemain Padel di Indonesia 

Sumber : Indonesia Padel Report 2025 dan Website PBPI 

 

Di antara berbagai daerah di Indonesia, berdasarkan Gambar 2.4 data 

tersebut menjelaskan bahwa DKI Jakarta menjadi pusat perkembangan olahraga 

padel. Berdasarkan data Google Trends, Jakarta memperoleh indeks pencarian 

tertinggi sebesar 100, lebih tinggi dibandingkan Banten (63) dan Bali (55). 

Tingginya minat masyarakat tersebut diikuti dengan pertumbuhan jumlah klub, 

lapangan, dan atlet yang semakin aktif. Jakarta juga menjadi lokasi 

penyelenggaraan berbagai turnamen nasional maupun internasional sehingga 

memiliki peran penting dalam perkembangan industri padel di Indonesia. 

 

Gambar 2. 4 Pusat Perkembangan Olahraga Padel 

Sumber : Indonesia Padel Report 2025 
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Perkembangan padel di Jakarta juga terlihat dari meningkatnya jumlah klub 

yang telah beroperasi maupun yang masih dalam tahap pembangunan. Berdasarkan 

Gambar 2.5 Jakarta Selatan menjadi wilayah dengan pertumbuhan paling tinggi, 

dengan 34 klub yang telah beroperasi dan 61 klub yang masih dalam tahap 

pembangunan (upcoming). Sementara itu, Jakarta Barat, Jakarta Utara, Jakarta 

Timur, dan Jakarta Pusat juga terus mengalami penambahan fasilitas padel. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa permintaan masyarakat terhadap olahraga padel di 

Jakarta terus meningkat dan diperkirakan akan terus berkembang pada tahun-tahun 

mendatang. 

 

  
Gambar 2. 5 Perkembangan Klub Padel di DKI Jakarta 

Sumber : Indonesia Padel Report 2025 

 

Pesatnya perkembangan padel di Jakarta juga memberikan dampak terhadap 

pertumbuhan nilai ekonomi industri padel. Berdasarka Gambar 2.6 menjelaskan 

bahwa Pada tahun 2025, Jakarta Selatan mencatat Gross Monetary Value (GMV) 

sebesar Rp644 miliar, diikuti Jakarta Barat sebesar Rp408 miliar, Jakarta Utara 

sebesar Rp267 miliar, Jakarta Pusat sebesar Rp125 miliar, dan Jakarta Timur 

sebesar Rp77 miliar. Secara keseluruhan, DKI Jakarta menjadi wilayah dengan nilai 

transaksi padel terbesar di Indonesia. Tingginya nilai transaksi tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat Jakarta memiliki tingkat partisipasi dan daya beli 
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yang tinggi terhadap berbagai aktivitas padel, baik penyewaan lapangan, turnamen, 

pelatihan, maupun kegiatan komunitas. 

 

Gambar 2. 6 Nilai Transaksi GMV Industri Padel di Jakarta 

Sumber: Indonesia Padel Report 2025 

Meskipun industri padel di Indonesia berkembang pesat, kebutuhan akan 

penyelenggara sport event yang profesional, khususnya untuk segmen corporate, 

juga terus meningkat. Berdasarkan Gambar 2.7, Menurut laporan Gallup (2025) 

menunjukkan bahwa tingkat Employee Engagement di Indonesia baru mencapai 

27%, sedangkan 68% karyawan berada pada kategori kurang terlibat (not engaged) 

dan 5% termasuk secara aktif tidak terlibat (actively disengaged). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan belum memiliki keterikatan yang 

kuat terhadap perusahaan, yang dapat memengaruhi kolaborasi tim, produktivitas, 

dan kinerja organisasi. Untuk mengatasi hal tersebut, banyak perusahaan mulai 

memanfaatkan kegiatan olahraga sebagai bagian dari strategi Employee 

Engagement dan Team building karena mampu meningkatkan interaksi, 

komunikasi, serta kerja sama antarkaryawan. Padel menjadi salah satu olahraga 

yang sesuai karena dapat dimainkan oleh berbagai usia dan tingkat kemampuan, 

bersifat rekreatif sekaligus kompetitif, serta mendorong kolaborasi dalam tim. 

Namun, penyelenggaraan kegiatan tersebut memerlukan perencanaan, pengelolaan 
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pertandingan, koordinasi vendor, dan pelaksanaan acara yang profesional agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai secara optimal. 

 

Gambar 2. 7 Tingkat Employee Engagement di Indonesia 

Sumber: Gallup: State of the Global WorkPlace 

 

PT PadelConnect hadir sebagai perusahaan penyelenggara sport event yang 

berfokus pada olahraga padel dengan target pasar utama perusahaan (corporate) di 

wilayah DKI Jakarta. PT PadelConnect menawarkan layanan turnamen perusahaan, 

dan berbagai aktivitas padel lainnya yang dirancang secara profesional, mulai dari 

perencanaan konsep, pengelolaan pertandingan, penyediaan perangkat 

pertandingan, hingga dokumentasi profesional. Kehadiran PT PadelConnect 

bertujuan membantu perusahaan yang belum memiliki sumber daya maupun 

keahlian dalam menyelenggarakan sport event secara mandiri, sehingga perusahaan 

dapat lebih berfokus pada pencapaian tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan 

Employee Engagement, memperkuat kerja sama tim, serta membangun budaya 

kerja yang lebih kolaboratif melalui olahraga padel. 
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2.1 Data Perusahaan 

Tabel 2. 1 Data Perusahaan 

Nama Perusahaan PT PadelConnect 

Bidang Usaha  Penyelengara Sport Event Management 

Jenis Jasa  Jasa Penyelenggaraan Sport Event Berbasis Padel 

Alamat Perusahaan Jl. Raya Lenteng Agung, RT.9/RW.2, Srengseng 

Sawah Jakarta Selatan 12630  

Nomor Telepon  0877-6105-7906 

Nomor Fax  (021) 78841234  

Bank Perusahaan Bank BCA 

Bentuk Badan Hukum  PT (Perseroan Terbatas) 

Nomor Akte Pendirian  AHU-0034812.AH.01.01 TAHUN 2026  

NPWP 01.002.875.6-013.000  

Rencana Berdiri  2026 

Sumber: PT PadelConnect (2026) 

  



10 

 

 

 Visi Perusahaan: 

Menjadi perusahaan jasa penyelenggara Sport Event padel terdepan di 

Indonesia yang profesional, inovatif, dan mampu memberikan pengalaman 

olahraga yang berkualitas serta bernilai bagi peserta dan mitra. 

Misi Perusahaan:  

1. Menyelenggarakan Event Padel Berkualitas dengan menghadirkan event 

padel yang terorganisir dengan baik, kompetitif, dan memberikan 

pengalaman terbaik bagi setiap peserta. 

2. Memberikan Pelayanan Profesional dengan menjamin setiap proses 

perencanaan hingga pelaksanaan event dilakukan secara profesional, tepat 

waktu, dan sesuai kebutuhan klien. 

3. Mengembangkan Inovasi dalam Event dengan menciptakan konsep yang 

kreatif dan agar mampu meningkatkan daya tarik serta kepuasan peserta. 

4. Menjadi Mitra Terpercaya bagi Klien dengan membangun hubungan jangka 

panjang dengan perusahaan, komunitas, dan sponsor melalui 

penyelenggaraan event yang berkualitas dan terpercaya. 

5. Mendukung Pertumbuhan Olahraga Padel dengan berperan aktif dalam 

mempromosikan dan mengembangkan olahraga padel di Indonesia melalui 

berbagai kegiatan event. 

 

2.1.1 Logo Perusahaan dan Filosofi  

a. Logo PT PadelConnect 

 

Gambar 2. 8 Logo Perusahaan 

Sumber: Data Perusahaan 

b. Filosofi Logo PT PadelConnect 
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Logo PadelConnect merepresentasikan identitas perusahaan sebagai 

jasa penyelenggara Sport Event padel yang modern, dinamis, dan 

berorientasi pada pengalaman (Experience-driven event). 

Melalui kombinasi elemen visual yang kuat, logo ini menggambarkan 

bahwa PadelConnect tidak hanya menghadirkan kompetisi olahraga, tetapi 

juga menciptakan ruang interaksi, kolaborasi, dan nilai tambah bagi peserta 

maupun mitra. 

Logo PadelConnect merepresentasikan bahwa perusahaan ini bukan 

sekadar penyelenggara event olahraga, melainkan sebuah platform Sport 

Event berbasis pengalaman (Experiential) yang mampu menghubungkan 

individu, komunitas, dan perusahaan dalam satu ekosistem yang dinamis, 

profesional, dan bernilai. 

 

2.1.2 Deskripsi Logo  

Pada logo kami, terdapat inisial “PC” yang merepresentasikan 

PadelConnect sebagai brand yang solid dan terintegrasi dalam 

menyelenggarakan Sport Event. Bentuknya yang tegas dan dinamis 

mencerminkan perusahaan yang modern, profesional, dan adaptif terhadap 

perkembangan Trend. Elemen padel racket menunjukkan fokus utama kami 

pada penyelenggaraan event olahraga Padel, sementara bola dengan garis 

gerak melambangkan energi, dinamika, dan aktivitas dalam setiap event. 

Garis lengkung (swoosh) menggambarkan alur pengalaman peserta yang 

terstruktur namun tetap fleksibel dan menyenangkan. Penggunaan warna 

biru (navy) mencerminkan profesionalisme dan kepercayaan, sedangkan 

hijau melambangkan pertumbuhan dan energi positif. Secara keseluruhan, 

logo ini merepresentasikan komitmen kami untuk menghadirkan event yang 

berkualitas, interaktif, dan memberikan pengalaman terbaik, yang diperkuat 

melalui tagline “Connect. Compete. Elevate.” 
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2.1.3 Corporate Culture Perusahaan  

Di PT PadelConnect, kami membangun budaya kerja yang dinamis, 

kolaboratif, dan berorientasi pada pengalaman. Sebagai penyelenggara 

Sport Event berbasis Padel, kami percaya bahwa suasana kerja yang positif 

akan menghasilkan event yang lebih hidup dan berkesan. 

Kami menjunjung tinggi profesionalitas, namun tetap menciptakan 

lingkungan kerja yang fleksibel, komunikatif, dan penuh energi. Setiap tim 

didorong untuk aktif berkolaborasi, saling mendukung, serta terbuka 

terhadap ide-ide baru dalam menciptakan konsep event yang kreatif dan 

inovatif. Kami juga mengedepankan budaya enjoy the process, di mana 

setiap proses perencanaan hingga pelaksanaan event dilakukan dengan 

semangat, antusiasme, dan tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan tujuan 

kami untuk memberikan event yang terorganisir dengan baik, dan juga 

memberikan experience yang menyenangkan bagi peserta. Selain itu, kami 

percaya bahwa keberhasilan event tidak hanya diukur dari hasil, tetapi juga 

dari bagaimana kami membangun hubungan dengan peserta, klien, dan 

mitra. Oleh karena itu, kami menerapkan budaya kerja yang ramah, 

responsif, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan. Dengan budaya kerja 

ini, PT PadelConnect berkomitmen untuk menghadirkan event yang tidak 

hanya profesional, tetapi juga penuh energi, interaktif, dan memorable. 
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2.2 Biodata Pemilik 

PT PadelConnect dibangun oleh tiga orang pendiri yang memiliki latar belakang  

pendidikan di bidang MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition). 

Semuanya juga telah memiliki pengalaman yang luas dalam penyelenggaraan 

berbagai jenis event. Informasi lengkap mengenai pemilik pertama dapat ditemukan 

pada Subbab 2.2.1 sampai dengan Subbab 2.2.3. sebagai berikut: 

 

2.2.1 Biodata Pemilik Pertama 

Tabel 2. 2 Biodata Pemilik Pertama 

 

1 Nama Muhamad Ferdiyansah  

2 Jabatan Direktur Utama 

3 Tempat, Tanggal Lahir Jakarta, 19 Mei 2003 

4 Alamat Rumah  Jl. Bendungan Melayu  

5 Nomor Telepon  081944018820 

6 Alamat Email  mferdi759@gmail.com 

7 Pendidikan Terakhir  D4 MICE, Politeknik Negeri Jakarta 

Sumber: Data Perusahaan 

 

2.2.2 Biodata Pemilik Kedua 

Tabel 2. 3 Biodata Pemilik Kedua 
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1 Nama Naufal Dhio Anindya Natha 

2 Jabatan Direktur Pemasaran 

3 Tempat, Tanggal Lahir Bogor, 30 April 2003 

4 Alamat Rumah  Jl. Ciseeng Raya 

5 Nomor Telepon  082124031418 

6 Alamat Email  naufaldhio@gmail.com 

7 Pendidikan Terakhir  D4 MICE, Politeknik Negeri Jakarta 

Sumber: Data Perusahaan 
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2.2.3 Biodata Pemilik Ketiga 

Tabel 2. 4 Biodata Pemilik Ketiga 

 

1 Nama Siti Nur Fitriah Salsabilah 

2 Jabatan Direktur Keuangan 

3 Tempat, Tanggal Lahir Jakarta, 13 April 2004 

4 Alamat Rumah  Jl. H. Shibi  

5 Nomor Telepon  081919844817 

6 Alamat Email  ecasalsa13@gmail.com 

7 Pendidikan Terakhir  D4 MICE, Politeknik Negeri Jakarta 

Sumber: Data Perusahaan 
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2.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2. 9 Struktur Perusahaan 

Sumber: Data Perusahaan 

 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

Deskripsi pekerjaan merupakan uraian tertulis yang menjelaskan tugas, 

tanggung jawab, wewenang, serta peran dari setiap jabatan dalam struktur 

organisasi perusahaan. Bagian ini disusun untuk memberikan pemahaman yang 

jelas mengenai fungsi masing-masing posisi sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat 

berjalan secara efektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan organisasi. Melalui 

deskripsi pekerjaan, setiap individu diharapkan mampu memahami batasan 

tugasnya, meningkatkan koordinasi antarbagian, serta meminimalkan terjadinya 

kesalahan atau tumpang tindih pekerjaan. Dengan demikian, kinerja organisasi 

dapat berjalan lebih optimal dalam mencapai target yang telah ditetapkan. 

a. Direktur Utama 

Direktur Utama merupakan pimpinan tertinggi dalam struktur organisasi 

yang memiliki tanggung jawab utama dalam menentukan arah dan 

kebijakan strategis perusahaan. Posisi ini berperan penting dalam 

memastikan seluruh kegiatan operasional berjalan sesuai dengan visi, misi, 

dan tujuan yang telah ditetapkan. Direktur Utama juga bertugas melakukan 
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pengambilan keputusan penting yang berkaitan dengan keberlangsungan 

dan pengembangan perusahaan, serta memastikan koordinasi antar direktur 

berjalan secara efektif. 

Tugas dan Tanggung Jawab: 

● Menentukan visi, misi, dan strategi perusahaan. 

● Mengambil keputusan utama terkait operasional dan 

pengembangan bisnis. 

● Mengawasi kinerja Direktur Pemasaran dan Direktur Keuangan. 

● Menjalin relasi dengan klien, investor, dan partner strategis. 

● Memastikan perusahaan berjalan sesuai target dan tujuan. 

b. Direktur Pemasaran 

Direktur Pemasaran bertanggung jawab dalam merencanakan, 

mengembangkan, dan mengawasi seluruh kegiatan pemasaran perusahaan. 

Jabatan ini berperan penting dalam meningkatkan citra perusahaan (Brand 

Image), memperluas jangkauan pasar, serta menarik minat konsumen 

terhadap produk atau layanan yang ditawarkan. Dalam konteks perusahaan 

event, Direktur Pemasaran memastikan strategi promosi yang dilakukan 

mampu meningkatkan jumlah peserta, pengunjung, maupun mitra kerja 

sama. 

Tugas dan Tanggung Jawab: 

● Menyusun strategi pemasaran untuk meningkatkan Brand 

awareness. 

● Mengawasi promosi event, Campaign digital, dan media sosial. 

● Mengembangkan kerja sama Sponsorship dan Partnership. 

● Mengidentifikasi target pasar yang sesuai dengan konsep event. 

● Mengevaluasi efektivitas kegiatan promosi. 

c. Direktur Keuangan 

Direktur Keuangan memiliki peran penting dalam mengelola seluruh 

aspek keuangan perusahaan agar berjalan secara efektif, efisien, dan 

transparan. Jabatan ini bertanggung jawab dalam menyusun perencanaan 

anggaran, mengontrol pengeluaran, serta memastikan kondisi keuangan 
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perusahaan tetap stabil. Dalam perusahaan event, Direktur Keuangan 

memastikan setiap kegiatan berjalan sesuai dengan anggaran yang telah 

direncanakan sehingga dapat meminimalkan risiko kerugian. 

Tugas dan Tanggung Jawab: 

● Mengelola keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

● Membuat perencanaan anggaran (budgeting) untuk kegiatan event. 

● Mengawasi arus kas (cash flow) dan laporan keuangan. 

● Mengontrol biaya agar sesuai dengan perencanaan. 

● Memastikan transparansi dan akuntabilitas keuangan. 

 

2.4 Susunan Pemilik Pemegang Saham  

Tabel 2. 5 Susunan Pemilik Pemegang Saham 

Nama Jabatan Jumlah Modal 
Persentase 

Modal 

Muhamad Ferdiyansah Direktur 

Utama 

Rp 60.000.000 40% 

Naufal Dhio Anindya Natha Direktur 

Pemasaran 

Rp 45.000.000 30% 

Siti Nur Fitriah Salsabilah Direktur 

Keuangan 

Rp 45.000.000 30% 

Total Modal Awal Rp 150.000.000 100% 

Sumber: Data Perusahaan 

Dari tabel berikut, dapat diketahui bahwa modal awal terbesar berasal dari 

direktur utama dengan persentase sebesar 40%. Sedangkan, sisa modal awal dengan 

jumlah 60% berasal dari direktur keuangan dan direktur pemasaran yang masing-

masing memberikan sebesar 30% dari total modal awal. 

 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional 

PT PadelConnect memulai kegiatannya dengan membuat jadwal kegiatan 

pra operasional PT PadelConnect terdiri dari 7 (tujuh) tahap yang direncanakan 

selama 5 bulan mulai dari minggu pertama bulan Oktober sampai bulan Februari. 
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Adapun tujuh poin kegiatan pra operasional perusahaan tersaji pada Tabel 2.6 

sebagai berikut.  

Tabel 2. 6 Jadwal Kegiatan Pra Operasional 

No Kegiatan Jadwal Pelaksanaan 

(Dalam Minggu) 

Oktober November Desember Januari  Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Riset Pasar                     

2 Analisa 

Pasar 

                    

3 Penyusunan 

Profil 

Perusahaan 

                    

4 Penentuan 

Lokasi 

perusahaan 

                    

5 Pengurusan 

perizinan 

pendirian 

perusahaan 

                    

6 Pemenuhan 

peralatan dan 

perlengkapan 

                    

7 Promosi dan 

pembuatan 
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No Kegiatan Jadwal Pelaksanaan 

(Dalam Minggu) 

Oktober November Desember Januari  Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

media social 

perusahaan 

Sumber: Data dioalah oleh PT PadelConnect (2026) 

 

2.5.1 Riset Pasar 

Riset pasar adalah tahap awal dalam kegiatan pra operasional yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait minat konsumen 

serta perkembangan Trend olahraga, khususnya dalam industri Sport Event dan 

Padel. Melalui kegiatan ini, PT PadelConnect dapat memperoleh gambaran 

mengenai kebutuhan dan preferensi target pasar, mengidentifikasi peluang bisnis, 

serta menyusun strategi pemasaran yang tepat dalam menawarkan produk kepada 

konsumen. Dalam pelaksanaannya, perusahaan menggunakan dua metode, yaitu 

metode primer dengan mengumpulkan data secara langsung melalui kuesioner, 

wawancara, dan observasi terhadap komunitas padel, pemain, serta calon peserta 

event, serta metode sekunder dengan memanfaatkan data dari laporan industri, 

artikel, jurnal, dan statistik terkait perkembangan padel dan Sport Event baik secara 

nasional maupun global. Kegiatan riset pasar ini direncanakan berlangsung selama 

4 (empat) minggu, dimulai dari minggu pertama bulan Oktober 2026 dengan 

harapan hasil yang diperoleh dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

bisnis serta pengembangan konsep event PadelConnect yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik target pasar. 

 

2.5.2 Analisa Pasar  

Setelah pelaksanaan riset pasar, data dan informasi yang diperoleh akan 

dianalisis dan diolah oleh PT PadelConnect untuk melihat potensi keberhasilan 

produk yang ditawarkan dalam pasar serta menentukan strategi bisnis yang tepat. 

Proses analisis pasar ini direncanakan berlangsung selama 3 (tiga) minggu, dimulai 
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dari minggu ke-empat bulan Maret hingga minggu kedua bulan April 2026. Dalam 

tahap ini, perusahaan akan menganalisis pasar yang relevan dengan produk 

PadelConnect, meliputi karakteristik target pasar, perilaku konsumen terhadap 

event olahraga, serta tingkat minat masyarakat terhadap Padel sebagai bagian dari 

gaya hidup. Selain itu, perusahaan juga akan mengidentifikasi potensi permintaan 

pasar terhadap konsep Sport Networking event serta mengevaluasi kondisi 

persaingan dari penyelenggara turnamen padel maupun event olahraga lainnya, 

sehingga dapat menghasilkan strategi pemasaran dan Positioning yang efektif 

sesuai dengan kebutuhan pasar. 

 

2.5.3 Penyusunan Profil Perusahaan 

Setelah melakukan analisis pasar, tahap selanjutnya adalah penyusunan profil 

perusahaan yang direncanakan berlangsung selama 3 (tiga) minggu, dimulai dari 

minggu ketiga bulan Maret sampai minggu pertama bulan Mei 2026. Bagian ini 

menjadi gerakan penting dalam membangun identitas bisnis PT PadelConnect 

sebagai perusahaan yang bergerak di bidang penyelenggaraan Sport Event, 

khususnya Padel. Penyusunan profil perusahaan termasuk perumusan visi dan misi 

yang berfokus pada pengembangan Sport Event yang inovatif dan berorientasi pada 

pengalaman peserta, pembentukan struktur organisasi yang efektif dan efisien, 

pengembangan budaya perusahaan yang mendorong kolaborasi, profesionalisme, 

dan kreativitas dalam industri event, serta perancangan filosofi logo yang 

merepresentasikan konsep sport, koneksi, dan dinamika event modern.  

 

2.5.4 Penentuan Lokasi Perusahaan  

Tahap berikutnya dalam kegiatan praoperasional perusahaan adalah 

penentuan lokasi perusahaan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria penting, 

seperti lokasi yang strategis, kemudahan akses, serta ketersediaan fasilitas 

pendukung yang memadai. Proses pemilihan lokasi kantor dilakukan selama 2 (dua) 

minggu, yaitu pada minggu pertama hingga minggu kedua bulan Mei 2026. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kriteria tersebut, maka kantor pusat PT 

PadelConnect ditetapkan berlokasi di Jl. Raya Lenteng Agung, RT.9/RW.2, 
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Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus 

Jakarta 12630, Indonesia. Lokasi ini dipilih karena memiliki akses yang baik, 

berada di kawasan yang sedang berkembang, serta dekat dengan berbagai fasilitas 

pendukung yang dapat menunjang kegiatan operasional perusahaan, khususnya 

dalam penyelenggaraan event olahraga dan aktivitas Networking. 

 

2.5.5 Pengurusan Perizinan Pendiriaan Perusahaan  

Dalam mendirikan PT PadelConnect, diperlukan proses pengurusan perizinan 

yang sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia agar perusahaan 

dapat beroperasi secara legal dalam bidang Sport Event dan penyelenggaraan 

turnamen Padel. 

a. Persyaratan dalam mendirikan PT:  

Dalam proses pendirian Perseroan Terbatas (PT), terdapat beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh para pendiri. Perusahaan harus 

didirikan oleh minimal dua orang pendiri, baik perorangan maupun badan 

usaha, serta memiliki nama perusahaan yang belum digunakan oleh pihak 

lain. Selain itu, perusahaan wajib menentukan bidang usaha sesuai dengan 

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI), memiliki alamat 

domisili yang jelas, serta menetapkan besaran modal dasar, modal 

ditempatkan, dan modal disetor. Tidak kalah penting, perusahaan juga harus 

memiliki susunan pengurus yang terdiri dari Direktur dan Komisaris, serta 

menyusun akta pendirian melalui notaris sebagai dasar hukum berdirinya 

perusahaan. 

b. Dokumen yang perlu dipersiapkan saat mempersiapkan PT: 

Dalam mendirikan PT, terdapat beberapa dokumen yang perlu dipersiapkan 

sebagai kelengkapan administrasi. Dokumen tersebut meliputi identitas para 

pendiri berupa fotokopi KTP dan NPWP, data nama perusahaan yang akan 

didaftarkan, serta alamat lengkap perusahaan. Selain itu, diperlukan pula 

struktur kepengurusan perusahaan, rencana kegiatan usaha yang akan 

dijalankan, serta informasi kontak perusahaan seperti nomor telepon dan 

email. Sebagai pendukung, perusahaan juga perlu menyiapkan bukti 



23 

 

 

domisili atau perjanjian sewa tempat usaha serta pas foto direktur untuk 

keperluan administrasi. 

c. Prosedur Pembuatan PT:  

Proses pendirian PT dilakukan melalui beberapa tahapan yang harus dilalui 

secara berurutan. Tahap awal dimulai dengan pemesanan nama perusahaan 

melalui sistem Administrasi Hukum Umum (AHU). Setelah nama disetujui, 

dilakukan penyusunan akta pendirian oleh notaris yang kemudian diajukan 

untuk mendapatkan pengesahan badan hukum dari Kementerian Hukum 

dan HAM. Selanjutnya, perusahaan melakukan pendaftaran Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) serta Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui sistem 

Online Single Submission (OSS). Setelah seluruh perizinan dasar terpenuhi, 

perusahaan dapat mengurus izin usaha sesuai bidang yang dijalankan serta 

membuka rekening bank perusahaan sebagai penunjang operasional bisnis. 

 

2.5.6 Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

Dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan, PT PadelConnect 

melakukan pemenuhan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan guna 

menunjang aktivitas kerja secara efektif dan efisien. Tahap ini direncanakan 

berlangsung selama 5 (lima) minggu, dimulai dari minggu ketiga bulan januari 

hingga minggu ketiga bulan februari 2026. Kegiatan ini diawali dengan proses 

identifikasi dan pendataan kebutuhan peralatan serta perlengkapan yang diperlukan 

untuk mendukung operasional kantor maupun penyelenggaraan event. 

Peralatan yang dipersiapkan meliputi perangkat komputer dan laptop dengan 

spesifikasi yang memadai untuk kebutuhan administrasi, desain, dan pengelolaan 

event. Selain itu, perusahaan juga menyediakan perangkat pendukung seperti 

printer, jaringan internet, serta perlengkapan kantor lainnya yang menunjang 

aktivitas kerja harian. Dalam mendukung penyelenggaraan event, khususnya Padel, 

perusahaan juga mempersiapkan peralatan operasional seperti sistem registrasi 

peserta, perangkat dokumentasi, serta perlengkapan event lainnya. 

Di samping itu, PT PadelConnect juga memanfaatkan teknologi Digital 

seperti penyimpanan berbasis cloud, platform komunikasi tim, serta Software 
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manajemen event untuk meningkatkan efisiensi kerja dan koordinasi tim. Dengan 

adanya pemenuhan peralatan dan perlengkapan yang memadai, diharapkan seluruh 

kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan secara optimal serta mampu 

mendukung penyelenggaraan event yang profesional dan berkualitas. 

 

2.5.7 Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

Tahap terakhir dalam kegiatan pra operasional perusahaan adalah pelaksanaan 

promosi serta pembuatan media sosial sebagai sarana pemasaran. Pada tahap ini, 

PT PadelConnect berfokus pada pengenalan perusahaan sebagai penyelenggara 

Sport Event yang mengusung konsep Networking melalui turnamen Padel. Strategi 

pemasaran yang digunakan menitikberatkan pada pemanfaatan platform Digital 

untuk menjangkau target pasar secara lebih luas dan efektif. 

Dalam pelaksanaannya, perusahaan mengembangkan berbagai media 

pemasaran Digital seperti Website resmi perusahaan yang berfungsi sebagai pusat 

informasi terkait layanan dan event yang diselenggarakan. Selain itu, PT 

PadelConnect juga memanfaatkan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 

LinkedIn sebagai sarana promosi, publikasi event, serta interaksi dengan audiens. 

Konten yang disajikan meliputi informasi turnamen, Highlight event, edukasi 

mengenai padel, serta aktivitas Networking yang menjadi nilai utama dari 

PadelConnect. 

Untuk memperluas jangkauan pemasaran, perusahaan juga menjalin kerja 

sama dengan Influencer olahraga, komunitas padel, serta Key opinion leader yang 

memiliki relevansi dengan target pasar. Selain itu, PT PadelConnect merencanakan 

pelaksanaan event preview atau Soft launching sebagai bentuk promosi awal guna 

memperkenalkan konsep PadelConnect kepada calon peserta, komunitas, serta 

mitra bisnis.
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BAB VII  

ANALISA DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

 

PT PadelConnect sebagai perusahaan yang bergerak di bidang Event 

organizer (EO) olahraga padel memiliki dampak positif terhadap perkembangan 

industri olahraga dan Sport Event di Indonesia. Melalui penyelenggaraan turnamen, 

Padel Private Custom, dan berbagai kegiatan komunitas, perusahaan dapat 

meningkatkan minat masyarakat terhadap olahraga padel sekaligus mendukung 

pertumbuhan ekosistem olahraga modern yang berbasis gaya hidup sehat dan 

interaksi sosial. Selain itu, kegiatan event yang diselenggarakan juga memberikan 

dampak ekonomi bagi berbagai pihak, seperti pengelola lapangan, pelaku UMKM, 

sponsor, serta sektor jasa lainnya yang terlibat dalam pelaksanaan acara. Kehadiran 

PT PadelConnect juga berpotensi memperkuat citra olahraga padel sebagai salah 

satu olahraga yang berkembang di Indonesia. 

Dalam menjalankan usahanya, PT PadelConnect menghadapi beberapa 

risiko yang dapat mempengaruhi keberlangsungan bisnis perusahaan. Risiko utama 

berasal dari tingginya persaingan di industri Sport Event, terutama dengan semakin 

banyaknya penyelenggara acara olahraga yang menawarkan konsep serupa. Selain 

itu, perusahaan juga menghadapi risiko operasional seperti kendala teknis saat 

pelaksanaan event, keterbatasan fasilitas, perubahan jadwal, hingga faktor cuaca 

yang dapat memengaruhi kelancaran kegiatan. Risiko lainnya adalah perubahan 

Trend dan minat masyarakat terhadap olahraga tertentu yang dapat berdampak pada 

jumlah peserta maupun tingkat antusiasme terhadap event yang diselenggarakan. 

Dari sisi hukum dan manajemen usaha, PT PadelConnect wajib mematuhi 

seluruh regulasi terkait perizinan usaha, penyelenggaraan event, keamanan peserta, 

serta kerja sama bisnis dengan berbagai pihak. Ketidakpatuhan terhadap ketentuan 

tersebut dapat menimbulkan sanksi administratif, kerugian finansial, hingga 

penurunan reputasi perusahaan. Oleh karena itu, PT PadelConnect perlu 

menerapkan manajemen risiko dan perencanaan operasional yang baik agar setiap 

kegiatan dapat berjalan secara aman, profesional, dan sesuai dengan kebutuhan 

pasar. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat meminimalkan risiko usaha 
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sekaligus memanfaatkan peluang besar dari perkembangan olahraga padel di 

Indonesia. 

 

7.1 Aspek Hukum 

Aspek hukum adalah salah satu bagian penting dalam menjalankan usaha 

jasa penyelenggaraan Sport Event, karena seluruh aktivitas perusahaan harus 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia. Kepatuhan terhadap aspek hukum bertujuan untuk memberikan 

perlindungan bagi perusahaan, konsumen, mitra kerja sama, maupun pihak lain 

yang terlibat dalam kegiatan usaha PT PadelConnect. Selain itu, legalitas usaha juga 

menjadi faktor penting dalam membangun kredibilitas dan kepercayaan pasar 

terhadap perusahaan.  

 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Usaha 

Pendirian PT PadelConnect sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

Event organizer (EO) olahraga padel harus mengikuti ketentuan hukum yang 

berlaku di Indonesia agar memiliki status badan hukum yang sah dan dapat 

menjalankan kegiatan usaha secara legal. Sebagai badan usaha berbentuk Perseroan 

Terbatas (PT), pendirian perusahaan mengacu pada beberapa peraturan perundang-

undangan, yaitu: 

a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana 

telah disesuaikan melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, antara lain: 

1. Pasal 7 ayat (1): Menyatakan bahwa Perseroan Terbatas didirikan oleh dua 

orang atau lebih dengan akta notaris yang dibuat dalam bahasa Indonesia. 

2. Pasal 8 sampai Pasal 10: Mengatur mengenai tata cara pembuatan akta 

pendirian serta pengesahan badan hukum oleh Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia (Menkumham). 
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b. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, yang mengatur proses perizinan usaha melalui 

sistem Online Single Submission (OSS). 

c. Peraturan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 

tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran, Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran 

Badan Hukum Perseroan Terbatas, yang mengatur mekanisme pendaftaran dan 

pengesahan badan hukum perusahaan. 

Dokumen legalitas yang perlu dimiliki oleh PT PadelConnect antara lain: 

1. Akta pendirian Perusahaan dari notaris 

2. Surat Keputusan (SK) Pengesahan Badan Hukum dari Menkumham 

3. Nomor Induk Berusaha (NIB) 

4. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) badan usaha 

5. Pendaftaran merek dagang PT PadelConnect sebagai identitas dan 

perlindungan hukum perusahaan. 

 

7.1.2 Aspek Hukum Perjanjian Ketenagakerjaan 

Aspek hukum ketenagakerjaan yang menjadi pondasi hukum bagi PT 

PadelConnect dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan mengacu pada 

peraturan ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia. Regulasi ini digunakan 

sebagai pedoman dalam mengatur hubungan kerja antara perusahaan dengan tenaga 

kerja tetap maupun tenaga kerja freelance/event crew yang terlibat dalam 

penyelenggaraan Sport Event. Adapun dasar hukum ketenagakerjaan yang 

digunakan oleh PT PadelConnect meliputi:  

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang 

mengatur mengenai hubungan kerja, hak dan kewajiban pekerja, perjanjian 

kerja, jam kerja, pengupahan, serta perlindungan tenaga kerja di Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

2. Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta 

Kerja menjadi Undang-Undang yang mengatur fleksibilitas hubungan kerja 

dan penyesuaian sistem ketenagakerjaan pada sektor jasa dan industri 

kreatif. 
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Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja 

3. Waktu Tertentu (PKWT), Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, 

serta Pemutusan Hubungan Kerja yang menjadi dasar penggunaan tenaga 

kerja kontrak dan freelance dalam penyelenggaraan event. 

PT PadelConnect menggunakan sistem kerja yang disesuaikan dengan 

kebutuhan operasional perusahaan. Tenaga kerja inti perusahaan terdiri dari 

Direktur Utama, Direktur Pemasaran, dan Direktur Keuangan yang bertanggung 

jawab terhadap pengelolaan perusahaan secara keseluruhan. Sedangkan tenaga 

kerja pendukung seperti event crew, MC, liaison officer, dokumentasi, dan 

technical support akan direkrut sesuai kebutuhan pelaksanaan event. 

Menurut Sinaga (2017), Perjanjian kerja merupakan salah satu dasar 

hubungan ketenagakerjaan yang menimbulkan hubungan hukum antara pekerja dan 

perusahaan.” Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan perjanjian kerja sangat 

penting untuk menciptakan hubungan kerja yang jelas, profesional, dan memiliki 

kepastian hukum bagi kedua belah pihak. Oleh karena itu, PT PadelConnect 

menerapkan perjanjian kerja tertulis bagi tenaga kerja tetap maupun freelance untuk 

mengatur hak, kewajiban, sistem kerja, serta tanggung jawab selama pelaksanaan 

event. 

 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian KerjaSama 

Dalam mendirikan kegiatan usaha sebagai penyelenggara Sport Event 

berbasis padel, PT PadelConnect menjalin berbagai bentuk kerja sama dengan 

vendor, sponsor, komunitas olahraga, venue padel, media partner, serta perusahaan 

klien. Kerja sama tersebut dilakukan untuk mendukung kelancaran operasional 

event serta meningkatkan kualitas layanan perusahaan. Aspek hukum perjanjian 

kerja sama pada PT PadelConnect berpedoman pada ketentuan hukum yang berlaku 

di Indonesia, yaitu sebagai berikut: 

1. Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) tentang 

pengertian perjanjian, yang menyatakan bahwa perjanjian merupakan suatu 
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perbuatan dimana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu 

orang lain atau lebih. 

2. Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) tentang 

syarat sah perjanjian, yang meliputi kesepakatan para pihak, kecakapan para 

pihak, adanya objek perjanjian, dan sebab yang halal. 

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli 

dan Persaingan Usaha Tidak Sehat yang menjadi dasar dalam menjaga 

persaingan usaha yang sehat serta menghindari praktik kerja sama yang 

merugikan pihak lain dalam kegiatan bisnis. 

4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja yang mengatur 

kemudahan kegiatan usaha dan mendukung fleksibilitas kerja sama bisnis 

dalam sektor jasa dan industri kreatif. 

PT PadelConnect melakukan kerja sama secara tertulis melalui kontrak atau 

memorandum of understanding (MoU) yang memuat hak dan kewajiban masing-

masing pihak, sistem pembayaran, ruang lingkup pekerjaan, durasi kerja sama, serta 

mekanisme penyelesaian sengketa apabila terjadi permasalahan selama 

pelaksanaan event. Kerja sama ini diterapkan pada kegiatan Sponsorship, 

penyewaan venue padel, kerja sama media partner, vendor perlengkapan event, 

hingga kolaborasi dengan komunitas olahraga padel. 

 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Aspek hukum penyelesaian sengketa merupakan salah satu bagian penting 

dalam kegiatan usaha PT PadelConnect sebagai perusahaan jasa penyelenggara 

Sport Event berbasis padel. Dalam pelaksanaan kegiatan usaha, kemungkinan 

terjadinya perselisihan dapat terjadi antara perusahaan dengan klien, vendor, 

sponsor, peserta event, maupun mitra kerja sama lainnya. Oleh karena itu, 

diperlukan mekanisme penyelesaian sengketa yang jelas dan sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. Adapun aspek hukum penyelesaian 

sengketa yang menjadi landasan bagi PT PadelConnect meliputi: 
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1. Pasal 1238 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) tentang 

wanprestasi, yang mengatur mengenai kelalaian atau tidak dipenuhinya 

kewajiban dalam suatu perjanjian oleh salah satu pihak. 

2. Pasal 1243 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) tentang 

ganti rugi akibat wanprestasi, yang menjelaskan bahwa pihak yang 

melakukan pelanggaran perjanjian dapat dikenakan tuntutan penggantian 

biaya, kerugian, dan bunga. 

3. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa yang mengatur penyelesaian sengketa di luar 

pengadilan melalui arbitrase, mediasi, negosiasi, dan konsultasi. 

PT PadelConnect menerapkan sistem kerjasama berbasis kontrak tertulis 

pada setiap kegiatan Sponsorship, penggunaan venue, kerjasama vendor, media 

partner, maupun penyelenggaraan event perusahaan. Kontrak tersebut memuat hak 

dan kewajiban masing-masing pihak, mekanisme pembayaran, jadwal pelaksanaan 

pekerjaan, serta ketentuan penyelesaian sengketa apabila terjadi pelanggaran kerja 

sama atau wanprestasi selama kegiatan berlangsung. 

 

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang 

 Dalam menjalankan kegiatan usahanya sebagai penyelenggara event 

olahraga padel, PT PadelConnect perlu memastikan bahwa identitas perusahaan, 

baik berupa nama usaha, logo, maupun aset intelektual lainnya, memperoleh 

perlindungan hukum yang memadai. Perlindungan tersebut bertujuan untuk 

menjaga eksklusivitas merek, meningkatkan nilai perusahaan, serta mencegah 

penggunaan tanpa izin oleh pihak lain. Oleh karena itu, perusahaan wajib mematuhi 

berbagai peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai merek dagang, 

hak cipta, dan legalitas usaha. 

Beberapa peraturan yang menjadi dasar hukum bagi PT PadelConnect 

antara lain sebagai berikut: 
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1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi 

Geografis 

a. Mengatur pendaftaran dan perlindungan merek dagang di Indonesia. 

b. Memberikan hak eksklusif kepada pemilik merek untuk 

menggunakan mereknya dalam kegiatan usaha. 

c. Melindungi nama dan logo PadelConnect dari penggunaan atau 

peniruan oleh pihak lain tanpa izin. 

2. Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) Kementerian Hukum 

Republik Indonesia 

a. Menjadi lembaga yang berwenang dalam proses pendaftaran merek. 

b. Proses pendaftaran meliputi: 

i. 1) Pengajuan permohonan merek. 

ii. Pemeriksaan formalitas. 

iii. Pengumuman merek. 

iv. Pemeriksaan substantif. 

v. Penerbitan sertifikat merek. 

vi. Sertifikat merek memberikan perlindungan hukum atas 

penggunaan merek dalam kegiatan bisnis perusahaan. 

 

Selain perlindungan merek, PT PadelConnect juga harus memenuhi 

ketentuan terkait pendirian dan legalitas badan usaha. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku. 

1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

a. Menjadi dasar hukum pendirian dan pengelolaan PT PadelConnect. 

b. Mengatur hak dan kewajiban pemegang saham, direksi, serta 

komisaris. 

c. Mendukung penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance). 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko 
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a. Mengatur sistem perizinan usaha melalui Online Single Submission 

(OSS). 

b. Perusahaan wajib memiliki: 

i. Nomor Induk Berusaha (NIB). 

ii. Perizinan usaha yang sesuai dengan bidang penyelenggaraan 

event olahraga. 

iii. Menjamin legalitas operasional perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan usaha. 

 

Dalam kegiatan promosi dan pemasaran, PT PadelConnect juga 

menghasilkan berbagai karya kreatif yang memiliki nilai ekonomi. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperoleh perlindungan terhadap karya-karya tersebut melalui 

ketentuan hak cipta. 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

a. Melindungi berbagai karya intelektual yang dihasilkan perusahaan. 

b. Mencakup perlindungan terhadap: 

i. Logo perusahaan. 

ii. Desain promosi dan materi publikasi. 

iii. Konten media sosial. 

iv. Dokumentasi foto dan video event. 

v. Materi pemasaran dan branding lainnya. 

c. Memberikan hak eksklusif kepada perusahaan untuk menggunakan 

dan mendistribusikan karya yang dimiliki. 

 

Dengan mematuhi seluruh ketentuan tersebut, PT PadelConnect dapat 

menjalankan kegiatan usaha secara legal, melindungi aset kekayaan intelektual 

yang dimiliki, serta meningkatkan kepercayaan peserta, sponsor, mitra bisnis, dan 

investor terhadap profesionalisme perusahaan dalam industri penyelenggaraan 

event olahraga padel di Indonesia. 
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7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

PT PadelConnect merupakan perusahaan jasa penyelenggara Sport Event 

yang berfokus pada olahraga padel. Dalam pelaksanaan kegiatan event olahraga 

tersebut, perusahaan berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan, baik 

dampak positif maupun dampak negatif. 

Adapun dampak terhadap lingkungan yang mungkin timbul dari 

penyelenggaraan Sport Event padel oleh PT PadelConnect, yaitu: 

1. Mendorong pola hidup sehat masyarakat melalui penyelenggaraan event 

olahraga padel yang mengajak masyarakat untuk aktif berolahraga, menjaga 

kesehatan, serta meningkatkan interaksi sosial melalui kegiatan Sport Event. 

2. Mendukung pertumbuhan ekonomi dan usaha penunjang event seperti jasa 

dokumentasi, percetakan, konveksi jersey, dekorasi event, penyewaan 

perlengkapan olahraga, catering, transportasi, dan venue olahraga padel. 

Hal ini memberikan dampak ekonomi positif bagi pelaku usaha lokal di 

sekitar kegiatan event. 

3. Meningkatnya volume sampah selama event berlangsung, terutama sampah 

plastik dari botol minuman, kemasan makanan, goodie bag, dan 

perlengkapan peserta yang sulit terurai dalam waktu singkat. 

4. Meningkatnya penggunaan listrik dan energi pada saat pelaksanaan event, 

seperti penggunaan sound system, lighting, perangkat registrasi digital, 

dokumentasi, dan peralatan pendukung lainnya. 

Untuk mengantisipasi dampak lingkungan yang ditimbulkan dari 

penyelenggaraan Sport Event padel, PT PadelConnect melakukan beberapa upaya, 

yaitu: 

1. Mengurangi penggunaan plastik sekali pakai selama event berlangsung dan 

menggantinya dengan bahan yang lebih ramah lingkungan seperti tote bag 

atau tumbler peserta. 

2. Menyediakan titik tempat sampah terpilah pada area venue untuk 

mempermudah proses pengelolaan sampah organik dan anorganik. 
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3. Bekerja sama dengan petugas kebersihan venue maupun pihak pengelola 

limbah untuk memastikan area event tetap bersih selama dan setelah 

kegiatan berlangsung. 

4. Menggunakan media Digital seperti e-ticket, formulir online, dan publikasi 

Digital untuk mengurangi penggunaan kertas dalam kegiatan operasional 

event. 

5. Mengatur penggunaan Sound system sesuai batas waktu dan ketentuan 

venue agar tidak mengganggu lingkungan sekitar. 

6. Melakukan pengecekan area venue sebelum dan sesudah event berlangsung 

untuk memastikan kebersihan serta kondisi fasilitas tetap terjaga dengan 

baik. 

Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, PT PadelConnect diharapkan 

mampu menyelenggarakan Sport Event yang profesional, berkualitas, serta tetap 

memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan dalam setiap kegiatan operasional 

perusahaan. 

 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

Sebagai perusahaan jasa penyelenggara Sport Event berbasis olahraga 

padel, PT PadelConnect tentu menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan. Seiring dengan perkembangan industri olahraga 

padel yang semakin pesat di Indonesia, perusahaan perlu mampu mengelola 

berbagai risiko usaha yang dapat mempengaruhi keberlangsungan bisnis, kualitas 

pelayanan, serta kepuasan peserta maupun klien. 

Dengan memahami berbagai faktor risiko yang mungkin terjadi, PT 

PadelConnect diharapkan mampu melakukan langkah antisipasi dan mitigasi secara 

efektif agar perusahaan tetap dapat berkembang secara profesional dan kompetitif 

di industri Sport Event.  
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7.3.1 Risiko Pemasaran 

Risiko pemasaran merupakan risiko yang berkaitan dengan strategi 

pemasaran perusahaan dalam menarik peserta, sponsor, maupun klein event. 

Sebagai perusahaan yang masih baru dalam industri Sport Event padel, tingkat 

Brand awareness dan loyalitas pasar terhadap PT PadelConnect masih perlu 

dibangun secara bertahap. Selain itu, kesalahan dalam menentukan strategi promosi 

juga dapat menyebabkan target pasar tidak tercapai secara optimal. 

Risiko pemasaran yang mungkin terjadi pada PT PadelConnect meliputi: 

1. Strategi promosi Digital yang tidak sesuai dengan target pasar olahraga 

padel. 

2. Konten promosi yang kurang menarik atau kurang informatif bagi calon 

peserta event. 

3. Kurangnya unique selling point dibandingkan kompetitor penyelenggara 

event olahraga lainnya. 

4. Branding perusahaan yang belum konsisten pada media sosial dan 

platform digital. 

5. Ketergantungan terhadap media sosial tertentu sebagai sarana utama 

pemasaran. 

6. Kurangnya evaluasi terhadap efektivitas strategi pemasaran yang 

digunakan. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), strategi pemasaran yang tepat sangat penting 

dalam membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen dan meningkatkan 

daya saing perusahaan. Oleh karena itu, PT PadelConnect perlu melakukan evaluasi 

pemasaran secara berkala agar mampu menjangkau target pasar secara efektif. 

 

7.3.2 Risiko Operasional 

Risiko operasional merupakan risiko yang muncul selama proses persiapan 

maupun pelaksanaan kegiatan event berlangsung. Risiko ini berkaitan dengan 

aktivitas teknis, penggunaan peralatan, koordinasi sumber daya manusia, serta 
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pengelolaan venue event. Sebagai perusahaan jasa penyelenggara Sport Event 

berbasis padel, PT PadelConnect perlu memastikan bahwa seluruh kegiatan 

operasional dapat berjalan secara efektif, terstruktur, dan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan agar kualitas pelayanan kepada peserta dan klien 

tetap terjaga. 

PT PadelConnect memiliki beberapa potensi risiko operasional yang dapat 

memengaruhi kelancaran event. Risiko tersebut dapat terjadi akibat human error, 

gangguan teknis, maupun kendala operasional di lapangan. Apabila tidak ditangani 

dengan baik, risiko operasional dapat berdampak pada keterlambatan kegiatan, 

ketidaknyamanan peserta, hingga menurunnya kualitas penyelenggaraan event 

perusahaan. Adapun risiko operasional yang mungkin terjadi pada PT 

PadelConnect meliputi: 

1. Terjadinya keterlambatan jadwal pertandingan akibat kurangnya 

koordinasi teknis dan kesiapan panitia event. 

2. Gangguan atau kerusakan peralatan event seperti sound system, perangkat 

registrasi digital, dokumentasi, dan perlengkapan pertandingan padel. 

3. Overcapacity peserta maupun pengunjung pada area venue yang dapat 

mengganggu kenyamanan dan keamanan event. 

4. Gangguan pada sistem registrasi online atau jaringan internet saat proses 

check-in peserta berlangsung. 

5. Kurangnya tenaga kerja tambahan seperti event crew, liaison officer, dan 

technical support saat event berlangsung. 

6. Terjadinya kecelakaan kerja atau cedera ringan pada peserta maupun 

panitia selama pelaksanaan pertandingan padel. 

7. Ketidaksesuaian jadwal penggunaan venue dengan kegiatan operasional 

event yang dapat menyebabkan hambatan teknis di lapangan. 

Untuk mengantisipasi risiko operasional tersebut, PT PadelConnect 

menerapkan beberapa langkah mitigasi seperti penyusunan standar operasional 

prosedur (SOP), pelaksanaan Technical meeting sebelum event, pengecekan 

perlengkapan secara berkala, serta pembagian tugas kerja yang jelas kepada 
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seluruh panitia dan event crew. Selain itu, perusahaan juga menyiapkan tim 

cadangan, sistem Backup perangkat digital, serta melakukan koordinasi intensif 

dengan pihak venue dan vendor guna memastikan seluruh kegiatan event dapat 

berjalan secara efektif, aman, dan sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan. 

 

7.3.3 Risiko Keuangan  

Risiko keuangan merupakan risiko yang berkaitan dengan kondisi finansial 

perusahaan yang dapat memengaruhi kelancaran operasional dan keberlangsungan 

usaha. Dalam bisnis jasa penyelenggaraan Sport Event, pengelolaan keuangan 

menjadi salah satu aspek penting karena perusahaan harus mampu mengatur 

pemasukan, pengeluaran, serta kebutuhan operasional event secara efektif dan 

terstruktur. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang Sport Event berbasis padel, 

PT PadelConnect perlu memastikan kondisi keuangan perusahaan tetap stabil agar 

kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik. 

Risiko keuangan dapat muncul akibat tingginya biaya operasional event, 

ketidaksesuaian antara pemasukan dan pengeluaran, maupun ketergantungan 

terhadap sponsor dan kerja sama bisnis. Selain itu, sebagai perusahaan yang masih 

dalam tahap pengembangan, PT PadelConnect juga perlu menghadapi tantangan 

dalam menjaga arus kas perusahaan agar tetap stabil di tengah persaingan industri 

Sport Event yang semakin berkembang. Berikut adalah risiko keuangan yang 

mungkin terjadi pada PT PadelConnect meliputi: 

1. Pengeluaran operasional event yang lebih besar dibandingkan pemasukan 

perusahaan. 

2. Rendahnya jumlah peserta event sehingga target pendapatan tidak tercapai. 

3. Ketergantungan terhadap sponsor atau partner kerja sama sebagai sumber 

pendapatan utama perusahaan. 

4. Keterlambatan pembayaran dari klien, sponsor, maupun partner kerja 

sama. 
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5. Adanya biaya tidak terduga seperti kenaikan harga venue, perlengkapan 

event, dan kebutuhan teknis lainnya. 

6. Proyeksi keuangan yang kurang realistis terhadap perkembangan pasar dan 

jumlah peserta event. 

7. Kurangnya dana cadangan untuk mendukung operasional perusahaan pada 

tahap awal usaha. 

8. Ketidakseimbangan arus kas akibat tingginya kebutuhan biaya persiapan 

sebelum event berlangsung. 

Untuk mengantisipasi risiko keuangan tersebut, PT PadelConnect 

melakukan pengelolaan keuangan secara terstruktur melalui penyusunan anggaran 

operasional, pengawasan arus kas, serta evaluasi biaya pada setiap pelaksanaan 

event. Perusahaan juga berupaya melakukan diversifikasi sumber pendapatan 

melalui Sponsorship, kerja sama komunitas, dan layanan event corporate agar tidak 

bergantung pada satu sumber pemasukan saja. Selain itu, PT PadelConnect 

menyiapkan dana cadangan dan melakukan perencanaan keuangan secara berkala 

guna menjaga stabilitas finansial perusahaan serta mendukung keberlangsungan 

operasional usaha secara berkelanjutan. 

 

7.3.4 Force majeure 

Force majure merupakan risiko yang terjadi akibat keadaan di luar kendali 

perusahaan dan tidak dapat diprediksi sebelumnya. Risiko ini dapat menghambat 

bahkan menghentikan kegiatan operasional perusahaan untuk sementara waktu. 

Sebagai company yang bergerak di bidang penyelenggaraan Sport Event padel, PT 

PadelConnect sangat bergantung pada kondisi lingkungan, keamanan, dan 

mobilitas masyarakat. Oleh karena itu, kejadian Force majeure dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan event, kepuasan klien, serta 

pendapatan perusahaan. Beberapa bentuk Force majeure yang dapat memengaruhi 

jalannya bisnis antara lain: 

1. Bencana alam seperti banjir, gempa bumi, tanah longsor, dan cuaca ekstrem 

yang dapat mengganggu pelaksanaan event. 
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2. Wabah penyakit atau pandemi yang menyebabkan pembatasan kegiatan 

masyarakat dan penurunan jumlah peserta. 

3. Kerusuhan sosial atau huru-hara yang dapat mengancam keamanan peserta, 

panitia, dan mitra kerja. 

4. Kebakaran, pemadaman listrik, atau gangguan jaringan internet yang 

menghambat operasional event. 

5. Kebijakan darurat dari pemerintah yang membatasi kegiatan publik atau 

penggunaan fasilitas olahraga. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan penundaan, perubahan jadwal, bahkan 

pembatalan event yang telah direncanakan. Selain itu, perusahaan juga berpotensi 

mengalami kerugian finansial dan penurunan kepercayaan dari klien apabila tidak 

mampu mengelola situasi dengan baik. Dalam menghadapi potensi risiko Force 

majeure, PT PadelConnect menetapkan pendekatan mitigasi berupa: 

1. Menyusun klausul Force majeure dalam setiap kontrak kerja sama dengan 

klien, sponsor, dan vendor. 

2. Menyiapkan rencana darurat (contingency plan) untuk menghadapi 

berbagai kondisi yang tidak terduga. 

3. Menyediakan alternatif lokasi maupun jadwal pelaksanaan event. 

4. Melakukan koordinasi dan komunikasi secara cepat kepada seluruh pihak 

yang terlibat apabila terjadi keadaan darurat. 

5. Melakukan identifikasi risiko sebelum event dilaksanakan untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya gangguan operasional. 

7.3.5 Konflik Internal 

Konflik internal merupakan risiko yang dapat muncul akibat perbedaan 

pendapat, kepentingan, maupun cara kerja antar individu dalam perusahaan. Dalam 

kegiatan penyelenggaraan event, kerja sama tim menjadi faktor penting karena 

setiap divisi memiliki tugas yang saling berkaitan. Apabila terjadi konflik yang 

tidak dikelola dengan baik, maka kinerja tim dapat menurun dan berdampak pada 

kualitas pelaksanaan event. Konflik internal dapat terjadi dalam dua bentuk, yaitu: 
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1. Konflik horizontal, yaitu konflik yang terjadi antar karyawan atau antar 

divisi yang memiliki posisi setara. Konflik ini biasanya disebabkan oleh 

perbedaan pendapat, kurangnya koordinasi, atau pembagian tugas yang 

dianggap tidak seimbang. 

2. Konflik vertikal, yaitu konflik yang terjadi antara karyawan dengan 

pimpinan perusahaan. Konflik ini dapat muncul akibat perbedaan 

pandangan terhadap kebijakan perusahaan, ketidakjelasan instruksi kerja, 

atau ketidaksesuaian harapan antara atasan dan bawahan. 

Apabila konflik internal terus berlanjut, perusahaan dapat mengalami 

penurunan produktivitas, terganggunya komunikasi kerja, serta menurunnya 

motivasi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Untuk mengantisipasi dan 

meminimalisir konflik tersebut, PT PadelConnect melakukan beberapa langkah 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan tugas, tanggung jawab, dan wewenang setiap jabatan secara 

jelas. 

2. Membangun komunikasi yang terbuka dan profesional antar anggota tim. 

3. Mengadakan rapat koordinasi secara rutin untuk menyamakan tujuan dan 

menyelesaikan permasalahan yang muncul. 

4. Menerapkan prosedur penyelesaian konflik secara adil dan objektif. 

5. Membangun budaya kerja yang mengedepankan kerja sama, saling 

menghargai, dan profesionalisme. 

7.3.6 Reputasi 

Risiko reputasi merupakan risiko yang muncul akibat persepsi negatif dari 

peserta, klien, sponsor, maupun masyarakat terhadap perusahaan. Dalam industri 

jasa penyelenggaraan event, reputasi menjadi salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi tingkat kepercayaan pelanggan dan keberlangsungan bisnis 

perusahaan. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang Sport Event berbasis 

padel, PT PadelConnect perlu menjaga kualitas pelayanan, profesionalisme, serta 
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komunikasi dengan seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan event agar citra 

perusahaan tetap positif. 

Risiko reputasi dapat muncul apabila penyelenggaraan event tidak berjalan 

sesuai ekspektasi peserta maupun klien. Selain itu, perkembangan media sosial 

yang sangat cepat juga menyebabkan informasi dan opini publik mengenai 

perusahaan dapat menyebar luas dalam waktu singkat. Oleh karena itu, PT 

PadelConnect perlu menjaga konsistensi kualitas pelayanan dan membangun 

komunikasi yang baik dengan peserta, sponsor, vendor, serta partner kerja sama 

untuk mempertahankan citra perusahaan. Adapun risiko reputasi yang mungkin 

terjadi pada PT PadelConnect meliputi: 

1. Kegagalan pelaksanaan event yang tidak sesuai dengan konsep atau jadwal 

yang telah direncanakan. 

2. Keluhan peserta terkait pelayanan, fasilitas, atau kualitas penyelenggaraan 

event. 

3. Kurangnya transparansi informasi kepada peserta, sponsor, maupun 

partner kerja sama. 

4. Lambatnya penanganan komplain atau kendala yang terjadi selama event 

berlangsung. 

5. Adanya komentar negatif atau ulasan buruk di media sosial yang dapat 

mempengaruhi citra perusahaan. 

6. Kesalahan komunikasi internal maupun eksternal yang menyebabkan 

miskomunikasi dengan klien atau peserta event. 

7. Ketidaksesuaian kualitas event dengan ekspektasi sponsor atau perusahaan 

klien. 

Untuk mengantisipasi risiko reputasi tersebut, PT PadelConnect 

menerapkan pelayanan yang profesional, responsif, dan berorientasi pada kepuasan 

pelanggan. Perusahaan juga melakukan evaluasi setelah event berlangsung, 

menjaga komunikasi yang baik dengan peserta dan mitra kerja sama, serta 

merespons kritik maupun masukan secara cepat dan terbuka. Selain itu, PT 

PadelConnect berupaya menjaga konsistensi branding perusahaan melalui media 
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sosial dan kualitas penyelenggaraan event agar citra perusahaan tetap positif dan 

terpercaya di industri Sport Event padel. 

 

7.3.7 Politik 

Risiko politik merupakan risiko yang timbul akibat perubahan kondisi 

politik atau kebijakan pemerintah yang dapat memengaruhi kegiatan usaha 

perusahaan. Meskipun PT PadelConnect bergerak di bidang jasa penyelenggaraan 

event olahraga, perubahan kebijakan pemerintah maupun kondisi politik yang tidak 

stabil tetap dapat memberikan dampak terhadap operasional perusahaan. Beberapa 

risiko politik yang dapat berdampak terhadap PT PadelConnect antara lain: 

1. Perubahan regulasi terkait penyelenggaraan event, perizinan usaha, dan 

perpajakan. 

2. Ketidakstabilan kondisi politik yang dapat memengaruhi keamanan dan 

kenyamanan masyarakat dalam mengikuti event. 

3. Perubahan kebijakan ekonomi pemerintah yang berdampak pada daya beli 

masyarakat dan anggaran promosi perusahaan sponsor. 

4. Pelaksanaan agenda politik nasional seperti pemilu yang dapat mengurangi 

minat masyarakat terhadap kegiatan olahraga dan hiburan. 

5. Kondisi politik internasional yang berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi 

dan iklim investasi. 

Risiko politik tersebut dapat memengaruhi jumlah peserta event, kerja sama 

dengan sponsor, serta kelancaran proses operasional perusahaan. Oleh karena itu, 

PT PadelConnect perlu melakukan langkah antisipasi agar dapat beradaptasi 

terhadap berbagai perubahan yang terjadi. Untuk menghadapi risiko ini, PT 

PadelConnect melakukan beberapa upaya sebagai berikut: 

1. Memantau perkembangan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan 

industri olahraga dan event. 

2. Menjalin hubungan yang baik dengan instansi pemerintah dan pihak terkait 

dalam proses perizinan. 
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3. Menyusun rencana operasional yang fleksibel sehingga dapat 

menyesuaikan perubahan regulasi yang terjadi. 

4. Melakukan diversifikasi sumber pendapatan melalui berbagai jenis event 

dan kerja sama bisnis. 

5. Menyiapkan dana cadangan untuk mengantisipasi dampak perubahan 

kondisi politik dan ekonomi. 

 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha  

Dalam menjalankan kegiatan usaha sebagai penyelenggara Sport Event 

berbasis padel, PT PadelConnect menyadari bahwa berbagai resiko usaha dapat 

muncul selama proses operasional perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menerapkan langkah antisipasi dan mitigasi risiko secara tepat agar kegiatan usaha 

tetap berjalan secara efektif, profesional, dan berkelanjutan. Antisipasi risiko 

dilakukan untuk meminimalkan dampak negatif yang dapat mempengaruhi 

operasional perusahaan, kualitas pelayanan, maupun keberlangsungan bisnis PT 

PadelConnect.  

 

7.4.1. Antisipasi Risiko Pemasaran 

Risiko pemasaran dapat muncul akibat rendahnya minat peserta, perubahan 

Trend olahraga, meningkatnya persaingan, maupun kurang efektifnya strategi 

promosi yang dijalankan perusahaan. Untuk mengantisipasi risiko tersebut, PT 

PadelConnect menerapkan beberapa langkah strategis sebagai berikut: 

1. Melaksanakan riset pasar secara berkala untuk memahami perkembangan 

Trend olahraga padel, preferensi konsumen, dan kebutuhan komunitas 

padel. 

2. Mengoptimalkan pemasaran Digital melalui media sosial, dan iklan 

berbayar (paid advertising). 

3. Membangun hubungan jangka panjang dengan komunitas padel, klub 

olahraga, perusahaan, dan sponsor sebagai sumber pasar potensial. 

4. Melakukan diversifikasi produk event, seperti Intercorporate Padel 

Tournamen dan Padel Privat Custom . 
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5. Menerapkan program loyalitas pelanggan berupa diskon khusus, voucher 

event berikutnya, serta membership bagi peserta aktif. 

6. Melakukan evaluasi efektivitas promosi melalui pengukuran jumlah 

pendaftaran, engagement media sosial, dan tingkat konversi pemasaran. 

Dengan strategi tersebut, perusahaan dapat mempertahankan daya saing 

serta memperluas marketshare secara sustain. 

 

7.4.2. Antisipasi Risiko Operasional 

Risiko operasional dapat terjadi akibat keterlambatan persiapan event, 

kerusakan peralatan, gangguan teknis, kesalahan koordinasi tim, maupun kendala 

pada lokasi penyelenggaraan kegiatan. Mengingat kualitas operasional sangat 

menentukan keberhasilan event, PT PadelConnect melakukan langkah-langkah 

mitigasi sebagai berikut: 

1. Menyusun Standard Operating Procedure (SOP) yang jelas untuk seluruh 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi event. 

2. Membuat timeline operasional terstruktur yang memuat jadwal pekerjaan, 

target penyelesaian, dan penanggung jawab setiap kegiatan. 

3. Melakukan briefing dan simulasi kegiatan (technical Meeting) sebelum 

pelaksanaan event. 

4. Menyiapkan peralatan cadangan (Backup equipment) untuk mengantisipasi 

kerusakan atau gangguan teknis. 

5. Menjalin hubungan kerja sama dengan banyak vendor guna mengurangi 

ketergantungan terhadap satu penyedia jasa. 

6. Membentuk tim penanganan darurat (event response team) untuk 

menghadapi situasi tak terduga selama kegiatan berlangsung. 

7. Melakukan evaluasi pasca-event sebagai dasar perbaikan dan peningkatan 

kualitas penyelenggaraan pada event berikutnya. 

Melalui langkah-langkah tersebut, risiko gangguan operasional dapat 

diminimalkan sehingga pelaksanaan event tetap berjalan sesuai standar yang telah 

ditetapkan. 
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7.4.3. Antisipasi Risiko Keuangan 

Risiko keungan merupakan salah satu risiko yang memiliki dampak 

signifikan terhadap keberlangsungan usaha PT PadelConnect. Risiko ini dapat 

timbul akibat ketidaksesuaian antara pendapatan dan pengeluaran, pembengkakan 

biaya operasional, rendahnya jumlah peserta event, dan keterlambatan pembayaran 

dari klien maupun sponsor. Sebagai perusahaan jasa penyelenggara Sport Event 

padel, PT PadelConnect perlu menerapkan sistem pengelolaan keuangan yang 

disiplin dan terukur untuk menjaga stabilitas finansial perusahaan. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan antara lain: 

1. Menyusun anggaran kegiatan (budgeting) secara rinci sebelum 

pelaksanaan setiap event. 

2. Menerapkan sistem pengawasan dan pengendalian biaya (cost control) 

untuk menghindari pemborosan anggaran. 

3. Menyediakan dana cadangan (contingency fund) sebesar 5–10% dari total 

biaya operasional event guna mengantisipasi pengeluaran tidak terduga. 

4. Melakukan monitoring arus kas (cash flow) secara berkala untuk 

memastikan kondisi keuangan tetap sehat. 

5. Menerapkan sistem pembayaran uang muka (down payment) kepada klien 

dan peserta untuk menjaga likuiditas perusahaan. 

6. Melakukan diversifikasi sumber pendapatan melalui Sponsorship, 

Partnership, merchandise, aktivasi brand, dan biaya registrasi peserta. 

7. Melakukan evaluasi profitabilitas setiap event sebagai dasar pengambilan 

keputusan bisnis pada kegiatan berikutnya. 

Melalui strategi tersebut, PT PadelConnect dapat meminimalkan risiko 

kerugian finansial dan menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

7.4.4. Antisipasi Force majure 

Force majure merupakan kondisi di luar kendali perusahaan yang dapat 

menghambat atau bahkan menghentikan pelaksanaan kegiatan usaha, seperti 
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bencana alam, pandemi, kerusuhan sosial, pemadaman listrik skala besar, maupun 

gangguan infrastruktur lainnya. Mengingat kegiatan PT PadelConnect sangat 

bergantung pada pelaksanaan event secara langsung, maka perusahaan perlu 

memiliki strategi mitigasi yang komprehensif. 

Langkah-langkah antisipasi yang dilakukan meliputi: 

1. Menyusun prosedur tanggap darurat (emergency response plan) untuk 

setiap kegiatan event. 

2. Menyediakan alternatif lokasi dan jadwal pelaksanaan apabila terjadi 

kondisi yang menghambat kegiatan utama. 

3. Melakukan pemantauan kondisi cuaca dan situasi eksternal sebelum dan 

selama event berlangsung. 

4. Menjalin koordinasi dengan pihak pengelola venue, aparat keamanan, serta 

instansi terkait. 

5. Mengasuransikan kegiatan event tertentu yang memiliki tingkat risiko 

tinggi. 

6. Menyusun klausul Force majeure dalam kontrak kerja sama dengan klien, 

sponsor, vendor, dan peserta. 

7. Menyiapkan sistem komunikasi krisis untuk menyampaikan informasi 

secara cepat dan transparan kepada seluruh pihak terkait. 

Dengan adanya perencanaan yang matang, dampak kerugian akibat kondisi 

Force majeure dapat diminimalkan sehingga keberlangsungan operasional 

perusahaan tetap terjaga. 

7.4.5. Antisipasi Konflik Internal 

Konflik internal merupakan risiko yang dapat muncul akibat perbedaan 

pendapat, kesalahpahaman komunikasi, ketidakseimbangan beban kerja, maupun 

ketidakjelasan pembagian tugas dalam organisasi. Sebagai perusahaan yang 

mengandalkan kerja sama tim dalam penyelenggaraan event, PT PadelConnect 

perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar seluruh anggota organisasi 

dapat bekerja secara efektif dan profesional. 
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Upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengantisipasi konflik internal 

antara lain: 

1. Menyusun struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan yang jelas bagi 

setiap jabatan. 

2. Membangun sistem komunikasi internal yang terbuka, transparan, dan 

terjadwal. 

3. Melaksanakan rapat koordinasi secara rutin untuk menyelaraskan tujuan 

dan progres pekerjaan. 

4. Mendorong budaya kerja kolaboratif yang berorientasi pada penyelesaian 

masalah secara bersama-sama. 

5. Menetapkan prosedur penyelesaian konflik melalui mediasi internal yang 

dipimpin oleh Direktur Utama. 

6. Melakukan evaluasi kinerja secara objektif berdasarkan indikator yang 

telah ditetapkan. 

7. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan tim (Team building) guna 

memperkuat hubungan kerja antar anggota perusahaan. 

Melalui penerapan strategi tersebut, perusahaan dapat menjaga stabilitas 

organisasi serta meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja tim dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 

7.4.6. Antisipasi Reputasi 

Reputasi merupakan aset tidak berwujud yang sangat penting bagi PT 

PadelConnect. Risiko reputasi dapat muncul akibat kegagalan penyelenggaraan 

event, pelayanan yang tidak memuaskan, keluhan peserta yang tidak tertangani, 

maupun penyebaran informasi negatif melalui media sosial. Apabila tidak dikelola 

dengan baik, risiko reputasi dapat menurunkan tingkat kepercayaan pelanggan, 

sponsor, dan mitra bisnis. 

Untuk mengantisipasi risiko tersebut, PT PadelConnect menerapkan 

beberapa strategi sebagai berikut: 

1. Menjaga kualitas pelayanan pada setiap tahapan penyelenggaraan event. 
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2. Menerapkan standar operasional yang konsisten untuk menjamin kualitas 

pelaksanaan kegiatan. 

3. Menyediakan layanan pelanggan yang responsif terhadap pertanyaan, 

kritik, dan saran. 

4. Melakukan monitoring media sosial dan ulasan pelanggan secara berkala. 

5. Menangani keluhan pelanggan secara cepat, profesional, dan solutif. 

6. Membangun komunikasi yang transparan apabila terjadi perubahan jadwal 

atau kendala operasional. 

7. Mengumpulkan umpan balik (feedback) peserta sebagai bahan evaluasi 

dan peningkatan kualitas layanan. 

Dengan menjaga kualitas layanan dan hubungan baik dengan seluruh 

pemangku kepentingan, PT PadelConnect dapat mempertahankan citra 

perusahaan sebagai penyelenggara Sport Event padel yang profesional dan 

terpercaya. 

 

7.4.7. Antisipasi Politik 

Risiko politik merupakan risiko yang berasal dari perubahan kebijakan 

pemerintah, regulasi usaha, perizinan kegiatan, kondisi keamanan nasional, 

maupun dinamika politik yang dapat mempengaruhi operasional perusahaan. 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa penyelenggaraan event, PT 

PadelConnect perlu memastikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan hukum dan regulasi yang berlaku. 

Langkah-langkah mitigasi yang dilakukan meliputi: 

1. Memantau perkembangan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan 

industri olahraga, event, dan pariwisata. 

2. Memastikan seluruh perizinan usaha dan penyelenggaraan event selalu 

diperbarui sesuai ketentuan yang berlaku. 

3. Menjalin hubungan yang baik dengan pemerintah daerah, pengelola 

fasilitas olahraga, dan asosiasi olahraga terkait. 
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4. Melakukan kajian risiko sebelum menyelenggarakan event berskala besar 

yang melibatkan banyak peserta. 

5. Menyiapkan rencana alternatif apabila terjadi perubahan regulasi atau 

pembatasan kegiatan masyarakat. 

6. Menghindari keterlibatan perusahaan dalam aktivitas politik praktis yang 

dapat mempengaruhi netralitas perusahaan. 

7. Menyusun kebijakan kepatuhan (compliance policy) untuk memastikan 

seluruh aktivitas bisnis berjalan sesuai hukum dan etika bisnis. 

Dengan menerapkan strategi tersebut, PT PadelConnect dapat mengurangi 

dampak ketidakpastian politik serta menjaga keberlangsungan operasional 

perusahaan secara berkelanjutan.
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